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 بسن الله الرحوي الرحين

ل  د  و  الح    ك  ي  رل ش   ل   ه  د  ح   و  الله   لا إل  ه  ل  إل  ل   ى  ا   د  ه  ش  ي أ  ي  الد  ا و  ي  ً  الد   رل ى  ه  ا  ى ل  ع   ي  ي  عل ت  س  ً   هل بل و   ي  ي  ول ال  الع   ب  ر   لِل

ا ً  دل ي  س   ي  ي  لل س  ر  الو  و   اءل ي  بل ً  ل  ا   فل ار  ش  ى أ  ل  ع   م  ل  السا و   ة  ل  ه, الصا ل  ى  س  ر  و   ه  د  ب  ع   اد  وا ح  ه   ىا أ   د  ه  ش  أ  و   ه  ل  

 ي. أهابعدي  الد   م  ى  ى ي  ل  إل  اىل س  ح  إل ىي بل ي  عل و  ج  أ   هل ابل ح  ص  أ  و   هل لل ى أ  ل  ع  و   د  وا ح  ا ه  ً  ل  ى  ه  و  
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ABSTRAK 

 

Pemimpin dan kepemimpinan merupakan tongkat keberhasilan dalam sebuah 

orgagisasi maupun negara. Pemimpin adalah bentuk pengabdian dan pertanggung 

jawaban perinsip-prinsip keimanan. Banyak bermunculan corak/ tipe pemimpin 

diberbagai aspek kehidupan, baik pemimpin spiritual, pemimpin agama, maupun 

pemimpin negara, yang mayoritas pemimpin tersebut meninggalkan dan memisahkan 

esensi-esenti terpenting yang melekat pada seorang pemimpin. Pemimpin yang tidak 

memenuhi kriteria seorang pemimpin, baik dari segi intelektual, keagamaan, 

pengalaman, kepribadian, kecakapan dan lain sebagainya, sehingga mempengaruhi 

kinerja kepemimpinan dan kegagalan sebagai seorang pemimpin, yang dapat 

menghancurkan tatanan kehidupan masyarakat dan perpolitikan. Dalam Islam 

pemimpin ideal telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad, sosok pemimpin yang 

bergerak dalam berbagai aspek, pemimpin yang dijadikan sari tauladan bagi semua, 

akan tetapi banyak dari pemimpin-pemimpin saat ini menjauh dari apa yang 

dicontohkan Nabi Muhammad. 

Abū Ḥamid Muḥammad ibn Muḥammad ibn Muḥammad al-Ghazālī al-Ṭūsī al-

Ṣāfi’i, dikenal sebagai al-Ghazālī seorang hujjah Islam (1058-1111 M) dengan 

konsep pemikiran pemimpin yang lebih mendalam menekankan pada aspek 

substansial nilai ajaran agama daripada segi-segi formal-simbolik, menyatukan apa 

yang telah dipisahkan dari sosok pemimpin, pemimpin haruslah datang dari rakyat 

dengan pilihan rakyat. Diperlukan tiga rumusan masalah untuk mencapai pemimpin 

ideal yang al-Ghazālī maksud; pertama, apa konsep pemimpin ideal menurut al-

Ghazālī? Kedua, adalah apa tipe pemikiran kepemimpinan al-Ghazālī? dan yang 

ketiga, apa relevansi pemikiran al-Ghazālī bagi kepemimpinan di Indonesia? 

Metode penelitian ini adalah termasuk jenis penelitian berbasis pustaka 

(Library Research), menggunakan metode Sosial-Fenomenologi Alfred Schutz, 

Fenomenologi Max Scheler, Fenomenologi, dan menggunakan intertekstual Julia 

Kristeva. 

Tipe pemimpin ideal menurut al-Ghazālī adalah pemimpin akhlak, yang 

disebut sebagai pemimpin sejati. Pemimpin yang adil, serta memiliki integritas, 

penguasaan dalam bidang ilmu negara dan agama. Intelektualitas, agama, dan akhlak 

memiliki pengaruh dan peranan besar pemimpin, serta mampu mengobati kehancuran 

dan kerusakan dalam diri bangsa Indonesia dan membawa masyarakat yang adil 

makmur dengan ditopang moral yang bersendikan agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan makhluk tertinggi ciptaan Tuhan dan memiliki 

kemampuan tak terbatas, tidak saja kemampuan fisik, intelektual, moral tapi juga 

spiritual. Tiga unsur hakiki yang dimiliki manusia yaitu tubuh (jasmani), akal 

pikiran (intelektual), dan rohani (spiritual). Unsur tubuh dan pikiran sebagian 

besar telah dikenali dengan baik, sementara unsur rohani masih menjadi tanda 

tanya besar. Seperti dijelaskan dalam al-Quran, masalah ruh merupakan urusan 

Tuhan. Manusia tidak diberi pengetahuan akan hal ini, kecuali sedikit saja
1
. 

Kemampuan yang bersifat spiritual didukung tiga faktor, yaitu iman, ilmu dan 

moralitas (akhlāq). 

Kekuatan besar ini menurut Yusuf Qardawi, bermula dari penanaman 

(peniupan) roh ketuhanan atau spirit ilahi ke dalam diri manusia (Q.S Shad : 71-

7), yang menyebabkan manusia menjadi makhluk yang unik dan unggul. 

Kekuatan spiritual ini adalah pangkal (al-asas), sedangkan kekuatan-kekuatan 

yang lain merupakan penunjang (al-musaid), bahkan menurut Sayyid Qutub, tak 

ada kekuatan lain yang bisa menandingi kekuatan spiritual, dan wajib hukumnya 

bagi aktivis pejuang Islam memiliki kekuatan ini.
2
 

                                                 
1
 Ilyas Ismail, True Islam : Moral, Intelektual, Spiritual, (Jakarta; Mitra  Wacana Media, 

2013), hlm. 367.  
2
 Ibid., hlm. 337  
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Islam tidak hanya berbicara tentang ibadah mahdhah dan muamalah yang 

bersifat terbatas, melainkan berbicara juga tentang kepemimpinan, politik, negara, 

dan hubungannya antara pemimpin dengan yang dipimpin, atau antara yang 

berkuasa dengan yang dikuasai. Seorang pemimpin harus memegang janji, jujur, 

amanah, dan bertanggung jawab untuk menjalankan kekuasaanya berdasarkan 

kepentingan umum, hal tersebut adalah inti sari dari ajaran Islam. Kepemimpinan 

bukan suatu prestise yang perlu dibandingkan, tapi merupakan suatu bentuk 

pengabdian dan pertanggung jawaban perinsip-prinsip keimanan. 

Konsep kepemimpinan dalam Islam memiliki dasar-dasar yang sangat kuat 

dan kokoh yang bukan saja dibangun dari  nilai-nilai ajaran Islam, namun telah 

dipraktekkan sejak berabad-abad yang lalu oleh nabi Muhammad SAW, para 

Shahabat dan al-Khulafa' al-Rasyidin, yang bersumber dari al-Qur'an dan al-

Sunnah, serta berkembang dinamis karena dipengaruhi oleh kondisi sosial, politik 

dan budaya.  

Pada era ini banyak bermunculan pemimpin diberbagai aspek kehidupan, 

baik pemimpin spiritual, pemimpin agama, maupun pemimpin negara. Tujuan dari 

semua pemimpin-pemimpin ini sama, yakni sebagai pembimbing masyarakat ke 

kehidupan yang lebih baik serta membantu organisasi maupun masyarakat dalam 

menyelesaikan permasalahan dalam lingkungan kepemimpinan tersebut. Tetapi 

dalam kenyataannya masih banyak pemimpin yang tidak memenuhi kriteria 

seorang pemimpin, baik dari segi intelektual, keagamaan, pengalaman, 

kepribadian, kecakapan dan lain sebagainya, sehingga mempengaruhi kinerja 

kepemimpinan dan kegagalan sebagai seorang pemimpin. Sehingga diperlukannya 
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sosok figur seorang pemimpin yang ideal, seorang pemimpin yang layak diangkat 

dan dapat melaksanakan misi dan visi masyarakat serta menjadi panutan di mata 

orang banyak.    

Berbicara masalah pemimpin tentu timbul sebuah pertanyaan mengenai 

sosok pemimpin yang ideal untuk memimpin suatu daerah atau negara. Hal ini 

tentu sangat penting untuk diketahui agar ke depannya ketika memilih seorang 

pemimpin tidak terjebak dalam kesalahan memilih figur pemimpin di masa yang 

akan datang. Kepemimpinan pada dasarnya adalah amanah, yaitu kepercayaan 

yang harus dijaga dan ditunaikan dengan sebaik-baiknya. Kepemimpinan juga 

mengandung makna pelayanan kepada masyarakat yang dipimpinnya. Jadi 

kepemimpinan bukan hanya wewenang atau kewenangan, tapi justru pelayanan 

dan penghidmatan kepada orang-orang yang dipimpin.  

Masyarakat mengharapakan seorang pemimpin yang mampu melakukan 

kepemimpinan di segala persoalan yang menyangkut umat secara keseluruhan. 

Banyak masyarakat memandang peranan pemimpin seperti memperhatikan 

kemapanan keagamaan, sebagian lagi memperluas tugas-tugas lebih jauh. 

Misalnya, hendak mendorong ulama untuk memerangi bid‟ah, juga harus 

memberikan dukungan moral. Akan tetapi ternyata, selalu sering gagal  

mempersiapkan  diri dengan kepemimpinan seperti itu. Kelemahan posisi dalam 

arti praktis membuatnya sulit untuk bertindak secara efektif. 

Hubungan manusia dengan Allah merupakan hubungan yang harus dibina 

manusia di manupun ia berada, dan hubungan manusia dengan sesama manusia 
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juga merupakan hal yang harus dibina dengan baik di jalan Allah. Manusia ideal 

adalah manusia yang paling bermanfaat bagi sesamanya. Selain itu, manusia 

sebagai khalifah juga memiliki kewajiban untuk memperhatikan alam semesta dan 

memanfaatkannya dengan aturan yang benar.
3
 

Menurut Plato, penguasa harus gagah dan berani dan harus 

mengembangkan komitmen cinta yang mendalam terhadap kesejahteraan semua 

masyarakat. Penguasa harus saleh, pemimpin akan saleh jika mempunyai 

pandangan yang benar dan apa yang salah, yang baik dan yang jahat, yang adil 

dan yang batil, yang bijaksana dan yang bodoh. Sikap saleh hanya ada bila 

didasarkan pada pengetahuan sejati atau pendapat yang benar.
4
 

Meskipun, dengan tidak adanya peraturan pemerintah atau keorganisasian 

yang terpusat, kurangnya keilmuan seorang pemimpin, kurangnya pengendalian 

diri, kurang disiplin, dan tak bertanggung jawab, lemahnya posisi, membuat 

gagalnya seorang khalifah, yang sulit untuk bertindak efektif. Karena dengan 

hadirnya kepemimpinan khalifah dapat menghasilkan suatu standar sentral yang 

menjadi harapan dari kesadaran politik Islam. 

Seorang pemimpin harus memiliki kemampuan dan beberapa kelebihan 

dibanding dengan anggota-anggota yang lainnya. Karena kelebihan tersebut bisa 

berwibawa dan dipatuhi bawahannya, terutama kelebihan dibidang moral dan 

akhlāq, semangat juang, ketajaman inteligensi, kepekaan terhadap lingkungan, 

                                                 
3
 Aliah B. Purwaknia Hasan, “Psikologi Perkembangan Islam”, Menyikap Realita 

Kehidupan Manusiandari Prakelahiran hingga Pascakematian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2008), hlm. 185-186. 
4
 David Melling, Jejak Langkah Pemikiran Plato, terj. Arief Andriawan, Cuk Ananta 

Wijaya,(Yogyakarta: Benteng Budaya, 2002), hlm. 153. 
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kepribadian tinggi dan  ketekunan-keuletannya. Kemampuan ialah segala daya, 

kesanggupan, kekuatan, dan kecakapan/keterampilan teknis maupun sosial, yang 

dianggap melebihi dari kemampuan anggota biasa.
5
 

Keberhasilan seorang memimpin suatu organisasi maupun golongan dapat 

merupakan modal penting baginya untuk untuk menjadi pemimpin yang efektif 

pada organisasi yang lain. Keberhasilan merupakan modal, pemimpin perlu terus-

menerus memupuk dan mengembangkan modal yang telah dimiliki itu. 

Keberhasilannya juga dapat dilihat dari tugas seorang pemimpin dalam 

melaksanakan kepemimpinannya yang tidak hanya sebatas melaksanakan tugas 

program yang ada, tapi lebih dari itu, pemimpin harus mampu menggerakkan dan 

melibatkan seluruh lapisan organisasi maupun masyarakatnya untuk turut andil 

berperan secara aktif, sehingga akan memberikan konstribusi yang positif pula. 

Pemimpin dalam Islam adalah yang menyatu antara perbuatan dan 

kekuatan, pemimpin yang esensi kepemimpinanya bersifat integratif. Kemudian 

berkembang paradigma bahwa kepemimpinan dalam Islam harus persifat 

ideologis, yakni kepemimpinan itu didasarkan pada kekuatan yang bersifat 

definitive oleh kesatuan pandangan mengenai agama, kehidupan sosial, politik 

kenegaraan, ekonomi, hukum, dan budaya. Pemimpin yang unggul dalam agama, 

pemiliran polotik, tata Negara, ekonomi, hukum dan peradaban menjadi harapan 

bangsa.  

Dari beberapa uraian di atas penulis mengangkat tema pemimpin ideal 

sebagai tema besar dalam penulisan tesis ini, tema ini bagi penulis sangat menarik 

                                                 
5
 Kartini Kartono, pemimpin dan kepemimpinan, (Jakarta; PT Raja Grafindo Persada, 

1990), hlm.36 
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ketika tema besar ini dipakai dalam kepemimpinan di Indonesia. Berbagai macam 

polemik kepemimpinan dalam memipin yang menjadikan seorang pemimpin 

terjatuh dari kursi kepemimpinannya, ketidaktauan pengetahuan seorang 

masyarakat dalam memilih seorang pemimpin yang baik yang mampu membawa 

perubahan, menjadikan bumerang bagi masyarakat, terjatuh dalam kehancuran 

yang diakibatkan dari kesalahan dalam memilih seorang pemimpin. Tidak hanya 

itu, penulis beranggapan tema pemimpin ini juga menarik apabila ditempatkan di 

lingkungan keluarga, akademik, karena dengan hal ini bisa dilihat kekurangan dan 

kelebihan kepemimpina dalam melaksanakan tugasnya.  

Penulis mengasung tokoh Islam yang dikenal sebagai hujjatul Islalam, 

Imam al-Ghazālī dengan pemikirannya tentang pemimpin yang lebih mendalam, 

menyusun kembali secara sistematis dari pemimpin serta menyatukan yang 

tercerai berai. Al-Ghazālī berusaha untuk menguatkan peranan pemimpin dengan 

kekuatan iman seprti firman Allah, “tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah 

telah membuat perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya 

teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit.” (Q.S Ibrahim; 24). Jika akarnya 

tidak kuat oleh iman dan cabangnya tidak sempurna, maka pohon akan tercabut 

dan pohonnya roboh. Ia akan mati tanpa iman dan menghadap Tuhan tanpa 

membawa kebajikan.
6
 

Apa yang terdapat dalam hati manusia merupakan sebuah pengetahuan 

dan keyakinan, itulah yang disebut dengan pokok keimanan. Sedangkan apa-apa 

yang menggerakkan anggota badan dalam ketaatan dan keadilan, itu merupakan 

                                                 
6
 Al-Ghazālī, al-Tibr al-Masbuk fi Nasihat al-Mulk, ter. Ahmadie Thaha dan Ilyas Ismail, 

NasihatBagi Penguasa, cet. I,(Bandung; Mizan, 1994), hlm.30. 
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cabang keimanan. Jika cabangnya layu dan lemah, maka hal itu menunjukkan 

lemahnya akar, dan cabang itu tidak akan kokoh jika akar dalam keadaan mati. 

Aktifitas tubuh merupakan tanda keimanan hati. Dalam formulasi pemimin ideal 

menurut al-Ghazālī, tidak memberikan penekanan bahwa Islam harus ada pada 

sarat seorang pemimpin. Al-Ghazālī lebih menekankan pada aspek substansial 

nilai ajaran agama daripada segi-segi formal-simbolik. Menurut al-Ghazālī 

pemimpin adalah orang yang berpengaruh atau memiliki pengaruh yang kuat di 

masyarakat. Tidak disebut pemimpin bila seorang tidak memiliki pengaruh
7
. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, masalah pokok yang 

dibahas dalam tulisan ini adalah rumusan al-Ghazālī tentang pemimpin yang ideal 

sebagai suatu realitas yang ada. Agar pembahasan dapat dilakukan secara 

mendalam dan terarah, masalah pokok tersebut dijabarkan sebagai berikut: 

1. Apa konsep pemimpin ideal menurut al-Ghazālī? 

2. Apa tipe pemikiran kepemimpinan al-Ghazālī? 

3. Apa relevansi pemikiran al-Ghazālī badi pemimpin di Indonesia? 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan  

Tujuan penelitian ini dapat dilihat dari segi pentingnya masalah pokok di 

atas diteliti. Pentingnya masalah pokok tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

                                                 
7
 Ilyas Ismail, True Islam..., hlm. 324 
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1. Untuk mempertajam dan memahami wacana terhadap seorang pemimpin, 

pepimpin yang mampu menjadi cermin dirinya sendiri dan orang lain, dan 

untuk menjadikan seorang pemimpin yang memiliki unsur materi tapi juga 

religius. 

2. Memberikan orientasi terhadap seorang pemimipin, agar bisa memimpin 

masyarakat maupun organisasi menjadi lebih efisien. 

3. Mengetahui seberapa besar efek dari rumusan pemimin ideal terhadap 

pemimpin masa kini, mengerti dan paham apa saja yang kurang dan lebih 

dari sosok pemimpin. Serta keseluruhan untuk memberikan gambaran 

untuh pemimpin ideal menurut al-Ghazālī kepada masyarakat maupun 

pemimpin, sehingga dapat diaktualisasikan dalam kehidupan hari-harinya 

 

D. Kajian Pustaka 

Al-Ghazālī yang terkenal sebagai Hujjatul Islam merupakan seorang tokoh 

yang sangat berpengaruh besar dalam dunia Islam. Pemikiran-pemikiran al-

Ghazālī dalam bidang-bidang tertentu sudah pernah dibahas oleh beberapa penulis 

(Barat maupun Timur) dan banyak menghasilkan karya ilmiah, baik berupa buku, 

maupun bentuk tulisan artikel lainnya. Kemudian dalam pengayaan datanya 

merujuk kepada berbagai karya-karya ilmiah dan hasil penelitian lainnya, yang 

ada kolerasinya dengan yang lainnya khususnya pada pemimpin yang ideal. 

Penelusuran pustaka untuk memperkuat penulisan, sehingga dalam pembahasan 

selanjutnya tidak terjadi pengulangan dan kesamaan terhadap peneliti 

sebelumnya. 
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Beberapa karya atau penelitian tentang al-Ghazālī yang penulis dapatkan, 

berkaitan dengan pemimpin ideal adalah sebagai berikut: 

Pertama, buku yang ditulis oleh Zainal Abidin Ahmad, yang berjudul, 

Konsep Negara Bermoral Menurut al-Ghazālī.
8
  Buku tantang Negara Islam ini 

memperlihatkan teori-teori dan konsepsi al-Ghazālī mengenai soal kenegaraan 

dan pemerintahan pada masa itu, yang menghubungkan akhlaq dengan segala 

tindakan hidup manusia, baik diri pribadi maupun dalam masyarakat, baik 

mengenai politik, ekonomi dan sosial, ataupun etika di dalam segala lapangan 

pekerjaan yang dilakukan. Titik beratnya karya ini lebih pada ranah akhlaq. 

Kedua, Ainur Rahim Faqih dan Wijayanto, buku yang berjudul 

Kepemimpinan Islam.
9
 Buku ini adalah sebuah pengantar kepemimpinan Islam 

yang memberikan penekanan pada hal-hal yang bersifat dasar dan elementer pada 

kepemimpinan. 

Ketiga, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, karya Veithzal Rivai dan 

Deddy Mulyadi.
10

 Buku yang berbicara tentang manejemen eksekutif ini banyak 

berbicara kinerja pemimpin dalam organisasi yang diperkaya dengan ayat-ayat al-

Qur‟an.  

                                                 
8
 Zainal Abidin Ahmad, Konsep Negara Bermoral Menurut al-Ghazālī, (Jakarta; Bulan 

Bintang, 1975). 
9
 Ainur Rahim Faqih, Wijayanto, Kepemimpinan Islam, (UII-Press Yogyakarta, 2001). 

10
 Veithzal Rivai, Deddy Mulyadi,  Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, (Raja 

Grafindo Persada, Jakarta, 2010), Cet. III. 
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Keempat, Politik Kenegaraan Pemikir-pemikir al-Ghazālī dan Ibnu 

Taimiyah,
11

 karya Jeje Abdul Rozak. Buku tentang politik Islam ini 

menggambarkan bagaimana pemaknaan berpolitik yang dilandasi oleh nilai-nilai 

religiusitas oleh al-Ghazālī dan Ibnu Taimiyah, kerangka masalah yang bersifat 

komparasi antara kedua tokoh. 

Kelima, Kepemimpinan Dasar-dasar dan Pengembangannya,
12

 karya 

Bernadi R.Wirjana dan Susilo Supardo, yang diterbitkan oleh Andi, Yogyakarta, 

2005. Berisikan uraian aspek pemimpin dan kepemimpinan. Menjadikan 

pemimpin dengan gaya yang berbeda-beda seperti otoriter, demokratis. 

Keenam, skripsi yang ditulis oleh saya sendiri, Ade Afriansyah, 

mahasiswa Jurusan Aqidah dan Filsafat Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul Konsep 

Kepemimpinan menurut al-Ghazālī dalam kitab al-Tibr al-Masbūk fi Nasihat al-

Mūlk. Skripsi ini banyak menjelaskan konsep-konsep kepemimpinan Islam 

menurut al-Ghazālī. Prinsip keadilan dan keimanan seorang pemimpin menjadi 

background dan syarat yang harus dimiliki seorang pemimpin, serta ilmu 

pengetahuan yang sejati, agama dan akhlak dipadukan menjadi satu. Apabila tiga 

poin tersebut kurang pada diri seorang pemimpin maka menjadikan berantakan 

dan akan menimbulkan suatu bencana, bencana itu bukan saja membakar diri sang 

pemimpin, tetapi juga sanggup menghancurkan seluruh pengikutnya, bahkan 

                                                 
11

 Jeje Abdul Rozak , Politik Kenegaraan Pemikir-pemikir al-Ghazālī dan Ibnu Taimiyah, 

(Surabaya; Bina Ilmu, 1999). 
12

 Bernadi R.Wirjana, Susilo Supardo Kepemimpinan Dasar-dasar dan 

Pengembangannya, (Yogyakarta; Andi, 2005). 
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dapat menghancurkan kedudukan seorang pemimpin. Penulisan tesis ini 

merupakan lanjutan dari pembahasan skripsi penulis, yang lebih mengkhususkan 

pembahasan pada ranah pemimpin yang ideal, yang mana hal ini belum 

tersinggung secara mendalam dan lebih spesifik. 

Ketujuh, skripsi yang berjudul Etika Politik dalam Pandangan al-Ghazālī 

(kajian terhadap kitab al-Tibr al-Masbūk fi Nasihat al-Mūlk), yang ditulis oleh 

Husni Mubarok, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, jurusan Aqidah dan 

Filsafat, lulus tahun 2008, melalui bimbingan Fakhruddin Faiz, S.Ag., M.Ag.. 

Pada skripsi ini merumuskan masalah pada konsep berkuasa(politik) dan kriteria 

seorang pemimpin ideal menurut al-Ghazālī. Pemimpin negara yang baik menurut 

al-Ghazālī memiliki 10 karakter, yakni: tanggung jawab, menerima pesan ulama, 

berlaku baik kepada bawahan, rendah hati dan penyantun, tidak mementingkan 

diri sendiri, loyalitas tinggi, hidup sederhana, lemah lembut, cinta rakyat dan yang 

terakhir tulus dan ikhlas. 

Dari tinjauan pustaka diatas bisa memberikan sumbangan data sebagai 

tindak lanjut penelitian, yang patut untuk dikembangkan daam penelitian ini, dan 

representatif sebagai bahan acuan dalam menggali inti pemikiran al-Ghazālī 

dalam pemimpin ideal, serta tinjauan pustaka diatas memberikan orisinalitas hasil 

karya tulisan tesis ini.  

E. Kerangka Teoritik 

Di dalam memahami konsep tentang seorang tokoh yang sangat luas, 

sering terjadi kesalahpahaman di dalam memahami maksud yang akan ditawarkan 
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di dalamnya. Maka dari itu, disinilah penulis menggunakan teori sebagai panduan 

dan pembatas, dalam hal melakukan penelitian ketokohan penulisan. Selebihnya, 

kerangka teori ini bertujuan untuk mempertajam kepekaan dalam melihat data 

yang akan diteliti. Ada beberapa teori yang digunakan peneliti sebagai pisau 

analisis yakni : 

Pertama, teori Sosial-Fenomenologi Alfred Schutz, dengan mengkaitkan 

pendekatan fenomenologi dengan ilmu sosial. Selain Schutz, sebenarnya ilmuwan 

sosial yang memberikan perhatian terhadap perkembangan fenomenologi cukup 

banyak, tetapi Schutz adalah salah seorang perintis pendekatan fenomenologi 

sebagai alat analisa dalam menangkap segala gejala yang terjadi di dunia ini. 

Selain itu Schutz menyusun pendekatan fenomenologi secara lebih sistematis, 

komprehensif, dan praktis sebagai sebuah pendekatan yang berguna untuk 

menangkap berbagai gejala (fenomena) dalam dunia sosial.  

Fenomenologi tertarik dengan pengidentifikasian masalah pengalaman 

inderawi yang bermakna, suatu hal yang semula yang terjadi di dalam kesadaran 

individual kita secara terpisah dan kemudian secara kolektif, di dalam interaksi 

antara kesadaran-kesadaran. Bagian ini adalah suatu bagian dimana kesadaran 

bertindak (acts) atas data inderawi yang masih mentah, untuk menciptakan 

makna, di dalam cara yang sama sehingga kita bisa melihat sesuatu yang bersifat 

mendua dari jarak itu, tanpa masuk lebih dekat, mengidentifikasikannya melalui 

suatu proses dengan menghubungkannya dengan latar belakangnya.
13

  

                                                 
13

 Soerdjono Soekanto, Beberapa Teori Sosiologi Tentang Struktur Masyarakat. (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada. 1993), hlm. 69 
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Hal ini mengantarkan kepada salah satu perbedaan yang jelas antara 

fenomenologi dan bentuk lain dari teori tindakan, “tindakan” mengacu pada 

tindakan manusia dalam berhubungan satu dengan yang lain dan lingkungannya. 

Bagi fenomenologi juga sama halnya, bahkan tindakan terutama ditujukan kepada 

proses internal dari kesadaran manusia, baik individual ataupun kolektif. Sekali 

tindakan itu ditransformasikan ke dalam fikiran, ia menjadi sulit untuk keluar lagi 

dan ini mempunyai konsekuensinya pada usaha untuk memperluas sosiologi-

fenomenologis menjadi sebuah teori tentang masyarakat. Menurut Schutz, cara 

mengkonstruksikan makna di luar dari arus utama pengalaman ialah melalui 

proses tipikasi. Dalam hal ini termasuk membentuk penggolongan atau klasifikasi 

dari pengalaman dengan melihat keserupaannya.
14

  

Kedua, menggunakan teori Fenomenologi Max Scheler (1874-1928). 

Fenomenologi merupakan suatu sikap yang berhibungan langsung dengan realitas 

berdasarkan intuisi, yang berperan dalam pengalaman fenomenologis adalah 

fakta-fakta fenomenologis, dimana fakta ini dibagi menjadi tiga jenis fakta : fakta 

natural, fakta ilmiah dan fakta fenomenologis (fakta murni). Fakta natural berasal 

dari pengalaman indera dan menyangkut benda-benda konkrit. Fakta ilmiah mulai 

melepaskan dari terapan langsung dan semakin abstrak, dan fakta ilmiah 

merupakan formula simbiosis dan dapat diperhitungkan dan dimanipulasi. Fakta 

fenomenologis adalah isi intuitif atau hakikat yang diberikan dalam pengalaman 

langsung. Tidak tergantung dari ada tidaknya dalam kenyataan luar. 

                                                 
14

 Muhammad  Zeitlin, Memahami kembali Sosiologi. (Yogyakarta: Gadjah 

MadaUniversity Press. 1998), hlm. 129-130  
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Pendekatan fenomenologis secara skematis dibedakan menjadi tiga unsur, 

yakni: pertama, penghayatan (erleben), pengalaman intuitif yang secara langsung 

menuju pada “yang diberikan”. Penghayatan ini merupakan sikap yang aktif. 

Kedua, perhatian pada esensi (washeit), tidak memperhatikan pada eksistensi. 

Ketiga, perhatian pada hubungan satu sama lain (wesens-zusammenhang) antara 

esensi. Hubungan ini bersifat apriori. Diberikan dalam intuisi, lepas dari 

kenyataan.
15

 

Ketiga, teori intertekstual Julia Kristeva (1980), seorang ahli linguistik 

asal Bulgaria menjelaskan didalam bukunya ‘Desire in Langue: A semiotic 

Approach to Literature and Art’, bahwa sebuah teks dapat disebut interteks bila 

didalam ruang teks tersebut terdapat beberapa ungkpan yang berasal dari teks-teks 

lain, silang menyilang dan saling menetralisasi satu sama lain, tiap teks 

merupakan sebuah mozaik kutipan-kutipan, tiap teks merupakan penyerapan dan 

transformasi dari teks-teks lain, dan menurut Kristeva karya seni rupa postmodern 

adalah tempat perlintasan dari satu sistem tanda ke sistem tanda lainnya.
16

 

Intertekstualitas adalah pluralitas teks yang tak tereduksi di dalam dan di 

balik setiap teks, dimana fokus pembicaraan tidak lagi pada subjek (pengarang) 

tapi pada produktivitas tekstual.Prinsip teori intertekstual yang memandang teks 

sebagai transformasi teks-teks lain dan sebagai sebuah tindakan interpretasi, maka 

dapat dikatakan bahwa persoalan transformasi merupakan bagian esensial dalam 

teori intertekstual. 

                                                 
15

 Ali Mudhofir, Kamus Filsafat Barat, (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2001, cet. I), hlm. 

465-466. 
16

 Yasraf Amir Piliang, Sebuah Dunia Yang Dilipat: Realitas Kebudayaan Menjelang 

Milenium Ketiga dan Matinya Posmoderisme, (Bandung; Mizan, 1998), hlm. 278. 
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Teks dipandang sebagai tulisan sisipan atau cangkokan pada kerangka 

teks-teks lain. Dalam kerangka  keseluruhan itu teks yang bersangkutan 

merupakan jawaban, peninjauan kembali, penggeseran, idealisasi, pemecahan.  

Dalam semiotik, istilah intertekstual dipergunakan menurut arti yang lebih luas. 

Segala sesuatu yang melingkungi kita (kebudayaan, politik, dan lain sebagainya) 

dapat dianggap sebagai sebuah „teks‟. Teks yang berbahasa ditempatkan di 

tengah-tengah teks-teks lain tersebut. Proses terjadinya sebuah teks diumpamakan 

dengan proses tenunan. Setiap arti ditenunkan ke dalam suatu pola arti lain.
17

  

Dengan mengkolaborasikan ketiga teori tersebut, kiranya dapat membantu 

dalam keperluan penulisan tesis ini, sebagai landasan beragumentasi dalam 

membedah pemikiran al-Ghazālī tentang pemimpin ideal. 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian tesis ini merupakan penelitian kualitatif,
18

 yang akan 

dikembangkan dalam sebuah bentuk metode penelitian ilmiah (the scientific 

method of research), penulis melakukan studi library research (penelitian 

kepustakaan) dengan menggunakan sumber-sumber primer dan sekunder
19

, 

                                                 
17

 Dick Hartoko, B.Rahmanto, Pemandu diDunia Sastra, (Yogyakarta; Kanisius, 1986), 

hlm. 67. 
18

 Penelitian kualitatif yang dimaksud disini adalah penelitian yang menekankan pada 

segi kulitas secara alamiah, karena menyangkut pada pengertian, konsep, nilai, serta ciri-ciri yang 

melekat pada objek penelitian. Lihat. Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, 

(Yogyakarta; Paradigma, 2005), hlm. 5. 
19

 Menurut Bakker istilah untuk sumber primer adalah “pustaka primer” yaitu karya-karya 

tulis pribadi tokoh yang akan diteliti. Adapun sumber data sekunder disebut “pustaka sekunder,” 

yaitu karangan atau monografi yang ditulis khusus tentang tokoh yang diteliti. Anton Bakker dan  

A. Charris  Zubaidi, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta; Kanisius, 1999), hlm. 63. 
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termasuk terhadap penelitian-penelitian sebelumnya yang mengkaji tema yang  

paralel.  

Sumber primer dari penulisan ini adalah karya al-Ghazālī yang 

berhubungan dengan pemimpin dan yang memiliki revisi dengan penulisan-

penulisan antara lain: Ihyā‘ ‘Ulum  ad-Dīn (إحياء علىم الدين), al-Mustaẓiri / Faḍāih 

al-bāṭiniyah wa faḍail al-Mustaẓiriyah (فضائح الباطنية وفضائل المستظهرية / المستظهري), 

at-Tibr al-Masbūk fi Nasīḥati al-Mulūk ( نصيحة الملىكالتبّر المسبىك فً  ), dan  الإقتصـــاد

 .(al-Iqtiṣat Fī al-I‘tiqād) فً الإعتقـــاد

Sedangkan sumber sekunder dari penulisan ini mengambil dari hasil 

karya-karya yang relavan seperti tesis, desertasi, skripsi, buku maupun artikel-

artikel yang terkait terhadap tema pembahasan penulisan. 

Data-data yang terkumpul kemudian diperiksa relevansinya dengan tema 

penelitian ini. Selanjutnya dipilih kemudian diklasifikasikan sesuian dengan sub-

sub tema pembahasan, dan dilakukan analisa dan merangkainya dalam kesatuan 

yang sitematis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

analitis. Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan konsep pemimpin ideal 

menurut al-Ghazālī yang termuat dalam karya-karyanya. Selain itu penulis juga 

melakukan analisa terhadap pandangan-pandangannya dalam rangka memberikan 

penjelasan yang lebih luas.  

Dalam hal ini penulis menggunakan metode hermeneutika sebagai analisis 

yang mengarah pada interpretasi penuh atas fakta-fakta pemikiran dan pandangan 

al-Ghazālī tentang pemimpin ideal. Untuk melengkapi kekurangan dalam metode 

hermeneutik, maka metode ini perlu dilengkapi dengan metode fenomenologi 
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yaitu analisis yang berusaha memberi makna dari berbagai peristiwa dan interaksi 

manusia dalam situasinya yang khusus.
20

 

Metode ini digunakan agar pembahasan ini tidak terjebak kepada 

pendekatan yang hanya bersifat historis-empiris, sehingga dapat memperoleh 

gambaran yang lebih utuh dan yang lebih fundamental tentang pemimpin ideal. 

Dalam penelitian ini diharapkan pemaknaan semua konsep dan pemikiran al-

Ghazālī tidak terjebak pada “produk jadi” yang telah ada, melainkan mencakup 

peristiwa-peristiwa atau hal-hal lain seperti kondisi sosio kultural dan makna 

etisnya. Dengan cara ini akan terpenuhi prinsip koherensi internal yang 

menghimpun unsur-unsur struktural secara konsisten, sehingga benar-benar 

merupakan internal structurs atau internal relations yang menjamin pemaknaan 

atau pemahaman yang benar.
21

 Maka analisis dari data penelitian ini juga akan 

membahas data-data ontologis dan epistemologis serta pemikiran logis yang 

menjadi tiang penyangga bangunan pemikiran-pemikiran al-Ghazālī. 

Selanjutnya, dari beragam pengertian tersebut, dilakukan sebuah cara 

penanganan intensif, yaitu dengan cara menggabungkan antara pengertian-

pengertian yang satu dengan pengertian yang lainnya. Sehingga diperoleh 

pengetahuan yang sifatnya baru sama sekali. Kemudian hasil dari pendekatan 

tersebut di atas akan diuraikan dengan menggunakan metode analisis-deskriptif. 
22

 

 

                                                 
20

 Amin Abdullah, Studi Normativitas atau Historis?, (Yohyakarta; Pustaka Pelajar, 

1996), hlm. 36. 
21

 Anton Bakker. Metode Penelitian, (Yogyakkarta; Kanisius, 1990), hlm. 45. 
22

 Ibid., hlm. 10. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam bahasan dan untuk mendapatkan hasil yang 

utuh dan terarah, maka sistematika penulisan tesis ini dibagi menjadi lima bab, 

yang terbagi lagi menjadi beberapa sub bab. 

Bab Pertama, Pendahuluan. Pada bab ini penulis menjelaskan beberapa 

hal:  (a.) latar balakang masalah. (b.) yang kemudian dilanjutkan dengan rumusan 

masalah, dengan beberapa pertanyaan yang akan menjadi poin inti dalam 

pembahasan tesis ini. (c.) tujuan dan manfaat penelitian. (d.) kajian pustaka. (e.) 

kerangka teoritik. (f.) metode penelitian. (g.) dan yang terakhir berisikan tenang 

sistematika pembahasan, sehingga diharapkan bab I ini dapat menjadi sketsa awal 

dari pembahasan tesis. 

Bab Kedua, pada bab ini membahas konsep dan tipologi kepemimpinan. 

Secara berurutan pembahasan pada bab ini dibagi menjadi beberapa sub bab. (a) 

Pengertian kepemimpinan. Bab ini memberikan sebuah pengantar, serta apa yang 

dimaksud sebagai seorang pemimpin, bertujuan sebagai pengarah agar tidak 

terjadi kesalahpahaman dalam memaknai pemimpin. (b) Tipologi kepemimpinan, 

Sub bab ini menjelaskan berbagai macam kepemimpinan yang memberikan 

perbedaan karakter dari berbagi macam pemimpin dari berbagai aspek. Tipologi 

kepemimpinan, Sub bab ini menjelaskan berbagai macam kepemimpinan yang 

memberikan perbedaan karakter dari berbagi macam pemimpin dari berbagai 

aspek.  
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Bab Ketiga, bab ini menjelaskan konsep kepemimpinan ideal al-Ghazālī,  

menjelaskan aspek-aspek yang mempengaruhi dan membangun pemimpin ideal 

serta sejarah dan konsep yang dibangun oleh al-Ghazālī, bab ini dibagi menjadi 

beberapa sub-bab (a) Biografi al-Ghazālī. (b) Perkembangan sejarah pemimpin 

pada masa al-Ghazālī. Dalam sub bab ini memberikan penjelasan pemimpin pada 

era al-Ghazālī, yang dilihat dari faktor sosial-politik pada saat itu, serta 

kehancuran dinasti abbasiyah yang menjadi cikal-bakal ide al-Ghazālī 

merumuskan  konsep kepemimpinan. (c) pemikiran tentang kepemimpinan ideal, 

yang nama sub bab ini digabi menjadi tiga pembahasan, (1) intelektualitas, (2) 

agama, (3) akhlak. yang mana semua itu mempunyai hubungan erat terhadap 

seorang pemimpin ideal yang di rumuskan al-Ghazālī.  

Bab Keempat, adalah relevansi pemikiran kepemimpinan al-Ghazālī dalam 

konteks Indonesia. Bab ini dibagi menjadi dua sub-bab. (a) konteks pemimpin 

ormas keagamaan, yang didalamnya membahas kepemimpinan Hasyim Asy Ari 

dan Ahmad dahlan. (b) konteks kepemimpinan publik (Presiden), yang akan 

mengulas 6 tokoh presiden Indonesia dari Soekarno hingga Susilo Bambang 

Yudhoyono. 

Bab Kelima, merupakan penutup dari penulisan tesis, yang berisi 

kesimpulan kandungan dan inti penelitian, serta kritik dan saran terhadap 

penulisan tesis ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sebagaimana telah dirumuskan pada bab I, bahwa penulisan skripsi ini 

memiliki tiga rumusan masalah yang ingin di tulis oleh penulis, yaitu pertama, 

apa konsep pemimpin ideal menurut al-Ghazālī. Kedua, adalah apa tipe pemikiran 

kepemimpinan al-Ghazālī, dan yang ketiga, apa relevansi pemikiran al-Ghazālī 

bagi kepemimpinan di Indonesia. Maka berdasarkan uraian tersebut dapat penulis 

simpulkan sebagai berikut: 

1. Konsep pemimpin ideal menurut al-Ghazālī adalah pemimpin akhlak, 

yang disebut sebagai pemimpin sejati. Pemimpin yang adil, serta 

memiliki integritas, penguasaan dalam bidang ilmu negara dan agama.  

2. Tipe pemikiran kepemimpinan al-Ghazālī adalah tipologi pemimpin 

sejati. Pemimpin yang memiliki tiga unsur utama yaitu: intelektualitas, 

agama, dan akhlak, sebagaimana yang telah jelaskan pada bab III. 

3. Relevansi pemikiran al-Ghazālī terhadap pemimpin Indonesia, mampu 

mengobati kehancuran dan kerusakan dalam diri bangsa Indonesia dan 

membawa masyarakat yang adil makmur dengan ditopang moral yang 

bersendikan agama. 
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B. Saran 

Penulisan tesis Pemimpin Ideal menurut al-Ghazālī ini jauh dari kata 

sempurna, yang masih meninggalkan banyak pemikiran al-Ghazālī tentang 

pemimpin tidak tertulis dalam tesis ini, karna keterbatasan penulis dalam 

menelaah, menganalisa pemikiran al-Ghazālī, maka kritik dan saran sangatlah 

penulis harapkan dalam membangun tulisan ini,  untuk menuju kepada 

kesempurnaan tulisan ini. 

Kajian yang mendalam dan komprehensif terhadap pemikiran-pemikiran 

pemimpin ideal, khususnya pada karya al-Ghazālī diharapkan mampu membawa 

kemajuan, perubahan yang baik terhadap pemimpin-pemimpin bangsa Indonesia 

ini, ide-ide berliannya bukan hanya diketahui dan dipelajari saja melainkan 

mampu di aplikasikan di dunia nyata. 
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